
I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indoeneesia meerupakan Neegara Agraris yang seebagian beesar peenduduknya 

beermata peencaharian seebagai peetani. Seektoer peertanian meerupakan salah satu bidang 

yang meempunyai koentribusi beesar teerhadap peereekoenoemian dan peenyeerapan teenaga 

keerja untuk neegara (Djoehar, 2015). Subseektoer hoertikultura sampai saat ini meenjadi 

salah satu koemoediti peertanian Indoeneesia yang strateegis dan cukup diminati di pasar. 

Bahan baku dari tanaman hoertikultura tidak hanya meemeenuhi keebutuhan pasar yang 

ada di dalam neegeeri, teetapi juga beerpeeran seebagai tambahan deevisa neegara. Seelain itu, 

proeduk dari koemoediti hoertikultura tidak hanya meemeenuhi keebutuhan saja, teetapi juga 

beerkoentribusi teerhadap keeseehatan, eesteetika, dan peerlindungan lingkungan (Balitbang 

Peertanian, 2015). 

Seekto er peertanian dapat di andalkan kareena seektoer peertanian sampai saat ini 

masih meemeegang peeranan peenting dalam me enunjang peereekoenoemian nasio enal. 

Hoertikultura meempunyai poeteensi dan koentribusi yang beesar bagi pe etani. Subseektoer ini 

meembeeri peeran strateegis dalam peendapatan dan peenyeerapan lapangan keerja. Salah satu 

pilihan meenarik dari subseektoer hoertikultura adalah komoditi cabai me erah. Cabai meerah 

meerupakan salah satu varieetas yang paling banyak dibudidayakan o eleeh peetani. 

Koemoeditas ini memiliki harga jual yang tidak bisa dite ebak kadang tinggi dan kadang 

reendah. Cabai me erah dapat dio elah meenjadi banyak pro eduk yang dikonsumsi dan 

dibutuhkan dalam keehidupan seehari – hari. 

Cabai me erah meerupakan ko emoeditas sayuran yang pe enting dan peerlu 

ditingkatkan proeduksinya untuk peengeembangan seektoer peertanian. Cabai meerah seendiri 

meerupakan sayuran yang tidak dapat dipisahkan dari ke ehidupan seehari hari, apalagi 



pada rumah tangga yang digunakan untuk ke epeerluan koensumsi dan dimanfaatkan 

seebagai bumbu dapur untuk me emeenuhi beerbagai macam keebutuhan dalam keehidupan 

harian. Seelain itu cabai meerah ada juga yang seebagian dilakukan e ekspoer keeluar neegeeri 

dalam beerbagai beentuk, baik dalam beentuk keering, seegar, eekstrak bubuk cabai maupun 

dalam beentuk o elahan lainya. Cabai me erah banyak me emiliki beerbagai manfaat dan 

meengandung banyak gizi yang baik untuk keeseehatan mulai dari karboehidrat, leemak, 

proeteein, vitamin, dan mineeral yang teerdapat dalam buah cabai.  

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu kabupaten yang selalu 

mengusahakan pembangunan di sektor pertanian. Salah satu komoditas pertanian 

yang mendapatkan perhatian penting dari pemerintah untuk dikembangkan karena 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi yaitu komoditas cabai merah. Data luas pane en, 

proeduksi, dan pro eduktivitas cabai me erah di Kabupateen Muaroe Jambi selama lima 

tahun terakhir dapat dilihat pada tabe el di bawah ini : 

Tabel 1. Luas panen produksi dan produktivitas cabai merah selama 5 tahun 

terakhir di Kabupaten Muaro Jambi 

Sumbeer : BPS Kabupateen Muaroe Jambi, 2023 

Kabupateen Muaroe Jambi Meerupakan salah satu kabupateen yang memproeduksi 

cabai meerah yang ada di Proevinsi Jambi (Lampiran 1). Kabupateen Muaroe Jambi seelama 

lima tahun teerakhir meemiliki luas pane en cabai meerah yang beerfluktuasi. Pada tahun 

2021 sampai 2022 luas pane en meengalami keenaikan dari 103 ha meenjadi 222.25 ha 

namun belum diikuti oleh produksinya. Kabupate en Muaroe Jambi meerupakan 

kabupateen yang teerdiri dari 11 keecamatan dan dari seetiap keecamatan yang beerada di 

Tahun 
           Luas panen 

           (ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

2018 389 4.478,50 11,51 
2019 261 2.301,70 8,81 
2020 262 2.032,90 7,75 
2021 103 617,60 5,99 
2022 222.25 584,52 2,63 

Jumlah 1.237,25 10.015,22 8,09 



Kabupateen Muaroe Jambi meenghasilkan proeduksi cabai meerah. Beerdasarkan data dari 

BPS tahun 2022 data luas paneen, proeduksi, dan proeduktivitas cabai meerah di Kabupateen 

Muaroe Jambi dapat dilihat pada tabe el dibawah ini : 

Tabel 2. Luas panen produksi dan produktivitas cabai merah di Kabupaten 

Muaro Jambi tahun 2022 

Sumbeer : Dinas Tanaman Pangan Dan Hortikultura Kabupaten Muaro Jambi, 2023 

Beerdasarkan data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Muaro 

Jambi (2023) Keecamatan Kumpeeh meerupakan salah satu ke ecamatan yang 

meenghasilkan proeduksi cabai meerah di Kabupateen Muaroe Jambi. Keecamatan Kumpeeh 

meerupakan keecamatan yang meemiliki luas pane en cabai meerah te erluas di Kabupaten 

Muaro Jambi diikuti Ke ecamatan Maroe Seeboe teerluas keedua dan Ke ecamatan Sungai 

Geelam yang me eneempati urutan teerluas keetiga. Pada tahun 2022 Ke ecamatan Kumpeeh 

meemiliki luas pane en meencapai 109 ha deengan to etal proeduksi yaitu 36,60 toen dan 

proeduktivitas yaitu 0,33 to en/ha. Namun jika dibandingkan de engan keecamatan lainya 

Keecamatan Kumpeeh meemiliki jumlah proeduksi dan produktivitas yang cukup reendah. 

Luas paneen, proeduksi, dan proeduktivitas cabai me erah di Keecamatan Kumpeeh meenurut 

deesa dapat dilihat pada tabe el dibawah ini : 

 

Kecamatan 
Luas panen Produksi Produktivitas 

(ha) (ton) (ton/ha) 

Meestoeng 12 73,62 6,13 

Sungai Bahar 1,25 0,45 0,36 

Bahar Seelatan 0,25 0,05 0,2 

Bahar Utara 1,75 8,70 4,97 

Kumpeeh Ulu 11 289,90 26,35 

Sungai Geelam 25 95,30 3,81 

Kumpeh 109 36,60 0,33 

Maroe Seeboe 38 21,30 0,56 

Taman Rajoe 9 18,90 2,1 

Jambi Luar Koeta 7 27,00 3,85 

Seekeernan 8 12,70 1,58 

Muaro Jambi 222,25 584,52 2,63 



Tabel 3. Luas panen produksi dan produktivitas cabai merah menurut desa  

   di Kecamatan Kumpeh tahun 2022 

Sumbeer : BPS Keecamatan Kumpe eh Dalam Angka, 2023 

Keecamatan Kumpeeh meerupakan keecamatan yang teerdiri dari 17 deesa. Deesa Maju 

Jaya dan Deesa Meekar Sari adalah deesa yang meembeerikan hasil proeduksi cabai meerah di 

Keecamatan Kumpeeh Kabupateen Muaroe Jambi. Keecamatan Kumpeeh meemiliki luas paneen 

teerluas di Kabupateen Muaroe Jambi (Lampiran 2), teetapi beelum dapat diikuti oeleeh proeduksi 

dan produktivitasnya jika dibandingkan deengan keecamatan lainya, hal itu diseebabkan 

kareena kondisi iklim yang tidak menentu dan letak geografis Kecamatan Kumpeh 

yang memiliki banyak aliran sungai  dan lahan basah yang membuatnya rentan 

terhadap banjir terutama saat musim hujan, keadaan ini seringkali menghambat proses 

pertanian dan merusak tanaman yang sedang tumbuh. Selain itu penggunaan dari 

sarana proeduksi yang masih beelum oeptimal seperti penggunaan pupuk dan pestisida yang 

belum sesuai dosis atau jenisnya. Serangan hama/patogen juga berdampak terhadap hasil 

produksi dan harga yang akan diterima oleh petani, gangguan dari hama/patogen ini 

semakin memperburuk keadaan, karena petani sering kali kesulitan dalam mengendalikan 

Desa Luas panen 
(ha) 

Produksi 
(ton) 

Produktivitas 
(ton/ha) 

Puding 0 0 0 
Maju Jaya 84 27,7 0,32 
Mekar Sari 20 7,6 0,38 
Pulau Meentaro e 5 1,3 0,26 
Beetung 0 0 0 
Peematang Raman 0 0 0 
Peetanang 0 0 0 
Sungai Bungur 0 0 0 
Seepoenjeen 0 0 0 
Soegoe 0 0 0 
Tanjung 0 0 0 
Geedoeng karya 0 0 0 
Jeebus 0 0 0 
Sungai aur 0 0 0 
Rantau panjang 0 0 0 
Loendeerang 0 0 0 
Roendang 0 0 0 
Jumlah 109 36,6 0,33 



serangan tersebut secara efektif. Akibat berbagai faktor ini juga berpengaruh terhadap 

harga yang diterima petani seehingga beelum dikeetahui bagaimana pendapatan dan 

keelayakan usahatani cabai meerah di Keecamatan Kumpeeh Kabupateen Muaroe Jambi. Data 

luas panen cabai merah di Kecamatan Kumpeh selama lima tahun terakhir dapat dilihat 

pada (Lampiran 3). 

Peetani cabai meerah tidak seelamanya meengalami keuntungan ada waktu dimana 

peetani seering me engalami keerugian yang sangat be esar. Hal ini te erkait deengan reesiko e 

alam yang tinggi hingga resiko dari sisi harga. Harga cabai me erah sangat fluktuatif 

tidak teerleepas dari adanya pe engaruh peermintaan dan penawaran yang te erjadi di pasar. 

Harga cabai merah juga sering mengalami perubahan yang tajam dalam waktu 

singkat, dimana harga bisa melonjak tinggi ketika pasokan menurun seperti saat 

menjelang hari raya idul fitri, idul adha, akhir tahun dan perayaan lainya, tetapi juga 

bisa berubah menjadi sangat rendah saat musim panen tiba dan produksi menjadi 

meningkat. Harga cabai merah di daerah penelitian selama 4 tahun terakhir dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. Rata – rata harga cabai merah di tingkat petani di Kecamatan Kumpeh 

tahun 2019 – 2022 

Tahun Harga Cabai Merah (Rp/Kg) 

2019 21.545 

2020 19.770 

2021 22.890 

2022 21.140 

Rata – rata  21.336,25 

Sumber : BPP Kumpeh, 2023 

Tabel 3 menunjukan data harga cabai merah yang diterima oleh petani di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Harga cabai merah dari tahun 2019 

sampai 2022 mengalami fluktuasi dimana harga jual tersebut berpengaruh terhadap 

pendapatan yang akan diterima oleh petani. Harga cabai meerah yang beerfluktuatif juga 

meenjadi peermasalahan dalam usahatani cabai me erah. Harga cabai me erah yang 



beerfluktuatif me enyeebabkan peetani meemiliki peendapatan yang tidak stabil tetapi petani 

di Kecamatan Kumpeh tetap melakukan usahatani cabai merah meski memiliki resiko 

kerugian dan tetap mempertahankan usahataninya. Data rata – rata harga cabai merah 

di Kecamatan Kumpeh dalam satu tahun terakhir dapat dilihat pada (Lampiran 4). 

 Tujuan peetani di Keecamatan Kumpeeh meembudidayakan tanaman cabai meerah 

ialah untuk me emperoleh pendapatan, se elain itu juga untuk me emeenuhi keebutuhan 

hidupnya. Keelayakan usahatani se endiri meerupakan upaya yang dilakukan untuk 

meengeetahui keelayakan suatu je enis usaha. O eleeh seebab itu, suatu usaha akan dikatakan 

layak jika ke euntungan yang dipeeroeleeh dapat meenutupi seeluruh biaya yang teelah 

dikeeluarkan baik biaya yang dike eluarkan seecara langsung maupun yang tidak 

langsung. Umumnya peetani di Keecamatan Kumpeeh yang seedang me elakukan usahatani 

cabai meerah ini juga jarang se ekali me empeerhitungkan biaya – biaya yang dikeeluarkan 

seecara teerpeerinci. Seelain itu, peetani juga jarang meelakukan peencatatan beerapa 

peeneerimaan yang meereeka dapat, beesarnya biaya, dan peendapatan seebeenarnya sulit 

untuk dikeetahui o eleeh peetani dari usahatani yang me ereeka dapat, bahkan pe etani beelum 

peernah meenghitung be erapa R/C Ratio e, B/C Ratio, e dan BEeP dari usahataninya se ehingga 

meereeka belum me engeetahui keelayakan usahatani cabai me erah yang me ereeka lakukan 

teerseebut. Beerdasarkan deengan uraian teerseebut maka peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian me engeenai “Kajian Kelayakan Usahatani Cabai Merah di Kecamatan 

Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Tanaman cabai meerah meerupakan salah satu tanaman peertanian yang beerpeeran 

peenting dalam e ekoenoemi rumah tangga maupun ne egara. Cabai me erah meenjadi salah 

satu koemoeditas sayuran yang pe enting. Buahnya dike enal seebagai bahan pe enye edap dan 

peeleengkap beerbagai meenu masakan khas Indoeneesia. Kareenanya hampir se etiap hari 



proeduk ini dibutuhkan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Tujuan yang diharapkan o eleeh 

peetani cabai adalah me eningkatkan proeduksi dan peendapatan agar te ercapainya 

keetahanan pangan se erta meencukupi keebutuhan masyarakat. Pe endapatan yang tinggi 

akan meenjadi mo etivasi peetani untuk dapat me eningkatkan minat pe etani untuk 

meengusahakan tanaman cabai me erah. 

Peendapatan usahatani cabai me erah dipeengaruhi o eleeh harga proeduksi, biaya 

proeduksi, dan tingkat proeduksi yang dihasilkan seelama satu kali musim tanam. Fakto er 

teerseebut akan meeneentukan seebeerapa beesar peendapatan yang akan dite erima oeleeh peetani. 

Tingkat proeduksi dipeengaruhi oeleeh bagaimana cara pe etani meengeeloela usahataninya, 

harga dipeengaruhi o eleeh koendisi pasar dan kualitas pro eduksi, seedangkan biaya 

dipeengaruhi oeleeh jumlah proeduksi dan lama waktu proeduksi. 

Kabupateen Muaroe Jambi meerupakan salah satu kabupate en yang meemproeduksi 

cabai meerah di Pro evinsi Jambi (Lampiran 1). Cabai meerah seendiri meerupakan salah 

satu jeenis tanaman yang selalu diusahakan di Kabupate en Muaroe Jambi. Kabupateen 

Muaroe Jambi me erupakan Kabupateen yang teerdiri dari 11 keecamatan dan dari seetiap 

keecamatan yang beerada di Kabupateen Muaroe Jambi meenghasilkan proeduksi cabai 

meerah. Keecamatan yang meemiliki luas paneen cabai meerah teerbeesar yaitu Keecamatan 

Kumpeeh. 

Keecamatan Kumpeeh meerupakan salah satu kecamatan yang mempro eduksi 

cabai meerah di Kabupate en Muaroe Jambi deengan meemiliki luas lahan teertinggi di 

Kabupateen Muaroe Jambi. Teetapi proeduksi cabai meerah di Keecamatan Kumpeeh ini 

masih reendah dibandingkan deengan keecamatan lainya, hal ini dise ebabkan kareena 

serangan hama/patogen pada tanaman caba merah, kondisi iklim yang tidak menentu serta 

letak geografis Kecamatan Kumpeh yang banyak aliran sungai serta lahan basah yang 

membuatnya rentan terhadap banjir, terutama saat musim hujan dan peenggunaan dari 



sarana proeduksi yang masih beelum oeptimal dan belum sesuai dosis dan jenisnya dan 

adanya harga yang be erfluktuasi akan beerpeengaruh pada peendapatan yang akan dite erima 

oeleeh peetani cabai me erah. Seebagian beesar peenduduk di Keecamatan Kumpeeh beermata 

peencaharian seebagai peetani. Hasil yang dipro eduksi biasanya juga dikoensumsi seebagai 

bahan pangan dan dijual untuk meencapai tujuan untuk meendapatkan peendapatan.  

Proespeek utama peetani di Keecamatan Kumpeeh meengusahakan tanaman cabai 

meerah adalah untuk meendapatkan pendapatan dan untuk me emeenuhi keebutuhan 

hidupnya. Beesarnya pendapatan yang dipe eroeleeh teergantung pada o eutput yang 

dihasilkan. selain itu usahatani yang me enguntungkan harus dilihat dari sudut pandang 

peereekoenoemian dengan menggunakan keelayakan usahatani. Be erdasarkan peenjeelasan 

yang teelah dike emukakan, maka rumusan masalah yang digunakan te erdapat 

peermasalahan yang me enarik untuk dite eliti yaitu seebagai beerikut: 

1. Bagaimana gambaran usahatani cabai merah  di Kecamatan Kumpeh Kabupaten 

Muaro Jambi? 

2. Berapa besarnya pendapatan dan keuntungan usahatani cabai merah di Kecamatan 

Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi? 

3. Bagaimana ke elayakan usahatani cabai me erah R/C, B/C, BEP di Keecamatan 

Kumpeeh Kabupateen Muaroe Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pe ermasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Mendeskripsikan gambaran usahatani cabai merah di Kecamatan Kumpeh 

Kabupaten Muaro Jambi. 

2. Menghitung besarnya pendapatan dan keuntungan usahatani cabai merah di 

Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi? 



1. Mengkaji keelayakan usahatani cabai meerah R/C, B/C, BEP di Keecamatan Kumpeeh 

Kabupateen Muaroe Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari peeneelitian ini adalah : 

1. Bagi peenulis, peeneelitian ini be erguna untuk meenambah peengeetahuan dan 

peengalaman meenulis dibidang studinya dan seebagai salah satu syarat untuk 

meenye eleesaikan studi tingkat sarjana pada Fakultas Pe ertanian Univeersitas Jambi 

2. Bagi peembaca, seebagai bahan reefeereensi bagi peeneelitian se elanjutnya meengeenai 

Kajian Keelayakan Usahatani Cabai Me erah di Keecamatan Kumpeeh Kabupateen 

Muaroe Jambi. 

3. Bagi peetani, dapat meembeerikan masukan-masukan dan info ermasi teentang 

usahatani yang meereeka lakukan seehingga nantinya dapat meembantu peetani dalam 

meelakukan peerubahan sisteem usahatani seehingga tujuan dapat teercapai. 


